INTISARI

Pencapan foil adalah metoda pencapan yang merupakan pengembangan dari pencapan alih pelepasan film ( film release system ). Dalam proses pencapan foil, partikel foil menempel pada permukaan kain dengan bantuan zat perekat  termoplastik karena foil tidak memiliki substantivitas terhadap serat, baik serat alam maupun buatan. Partikel foil berpindah dari lapisan carrier dan lapisan pelepas  ke permukaan lapisan film adhesive dengan bantuan panas dan tekanan tertentu serta adanya gaya adesi antara lapisan foil dan lapisan film adhesive.
Salah satu masalah yang sering terjadi pada hasil pencapan foil di PT Naintex adalah terputusnya motif foil. Salah satu faktor yang menyebabkan masalah tersebut adalah penggunaan suhu pemanasawetan adhesive  foil-nya yaitu binder dj 22.

Untuk mengetahui pengaruh suhu pemanasawetan adhesive  (binder dj 22) terhadap hasil pencapan foil, maka dilakukan pencapan adhesive  metoda kasa datar dengan memvariasikan suhu pemanasawetan adhesive yaitu suhu 1200C, 1400C, 1600C, 1800C dan 2000C selama 60 detik. Konsentrasi adhesive  yang dipakai adalah 60 g/Kg. Hasil percobaan tersebut kemudian dievaluasi dengan mengadakan pengujian ketahanan foil terhadap gosokan dan pencucian serta pengujian kekakuan kain.

Data hasil pengujian menunjukkan bahwa peningkatan suhu pemanasawetan adhesive sampai pada batas tertentu dapat meningkatkan ketahanan foil terhadap gosokan dan pencucian. Sementara kekakuan kain semakin bertambah seiring meningkatnya suhu pemanasawetan adhesive. Kondisi suhu pemanasawetan adhesive (binder dj 22)  yang baik digunakan untuk pencapan foil adalah 1600C. Pada kondisi suhu 1600C ini, prosentasi pengurangan berat setelah gosokan kering sebesar 1,7680% dan setelah gosokan basah sebesar 2,1165%. Prosentasi pengurangan berat setelah pencucian sebesar 2,6147%. Nilai kekakuan kain arah lusi 2780,41 mg.cm dan arah pakan 2060,39 mg.cm.

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pencapan dapat didefinisikan sebagai usaha pewarnaan pada bahan tekstil secara tidak merata sehingga diperoleh motif-motif tertentu.

Perkembangan pesat dalam proses pencapan tekstil baik itu meliputi metoda, jenis, zat warna dan peralatan pencapan berlangsung terus menerus dari tahun ke tahun.

Salah satu perkembangan dalam metoda pencapan tekstil adalah pencapan foil. Pada dasarnya, pencapan foil dikembangkan atas prinsip pencapan alih  pelepasan film (film release system). Pada proses pencapan foil, adhesive  digunakan sebagai zat yang dapat merekatkan  foil pada permukaan kain tekstil karena foil tidak memiliki substantivitas terhadap serat.

Pencapan foil yang dilakukan di PT Naintex adalah pencapan foil di mana  polimerisasi adhesive dengan nama dagang binder dj 22 terjadi melalui sistem pengukusan suhu tinggi yaitu 1750C selama 8 menit atau bersamaan dengan fiksasi zat warna dispersi pada pencapan kain poliester. Masalah yang sering muncul pada proses pencapan ini adalah terputusnya motif foil hasil pencapan akibat suhu untuk polimerisasi adhesive yang kurang sesuai. Kemudian dicoba untuk meneliti permasalahan pada suhu yang sesuai untuk polimerisasi adhesive sehingga akan mempengaruhi hasil akhir dari pencapan foil.

1.2 Identifikasi Masalah

Hasil  pencapan  foil  dipengaruhi  oleh  hal-hal  sebagai  berikut :   suhu polimerisasi  adhesive , suhu  pengalihan  foil ,  waktu  pengalihan  foil ,  tekanan  rol  pengalihan,  konsentrasi  adhesive,  jenis  adhesive  yang  digunakan dan lain-lain.

Adapun pembatasan masalah pada percobaan ini adalah :

· Proses pencapan yang diteliti sebatas pada pencapan foil.
· Meneliti salah satu faktor yang mempengaruhi pencapan foil yaitu penentuan suhu pemanasawetan adhesive.

· Percobaan ini terbatas hanya  di permukaan kain poliester, tidak meneliti pada kain  tekstil lainnya.

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud  dari  percobaan  ini  adalah  untuk   mengetahui  pengaruh  suhu pemanasawetan  adhesive (binder  dj  22)  terhadap  hasil  pencapan  foil  pada  kain poliester.

Tujuan  dari  percobaan  ini  adalah  untuk  menentukan  suhu pemanasawetan  adhesive (binder  dj  22)  yang  optimum  agar  dihasilkan  pencapan  foil yang  baik.

1.4 Kerangka Pemikiran

Mekanisme  yang  terjadi  pada  pencapan  foil  adalah  ketika  suhu pemanasawetan  adhesive (binder dj 22)  dinaikkan  secara  bertahap  maka  pembentukan  rantai polimer  atau  ikatan  silang   antara  adhesive   dengan  serat  akan menghasilkan   lapisan  film  adhesive  yang    menempel  pada   permukaan   kain.   Hal  ini  terus  bertahap  naik  sampai   pada  suhu   maksimum   yang   akan   menyebabkan  proses  polimerisasi emulsi  terjadi  terlalu cepat  sehingga  menghasilkan  lapisan film adhesive yang getas.

Terbentuknya  motif  foil  yang  terputus  dapat  dijelaskan sebagai berikut : pada  proses  pengalihan  foil dengan bantuan panas dan tekanan tertentu, partikel  foil terlepas dari lapisan carrier dan lapisan pelepas kemudian   menempel pada  permukaan lapisan adhesive disebabkan oleh adanya gaya adesi yang lebih kuat antara lapisan foil dengan lapisan film adhesive daripada gaya adesi antara lapisan foil dengan lapisan film carrier dan lapisan pelepas. Ketika  suhu  pemanasawetan terlalu tinggi  atau  melebihi  suhu  maksimum maka polimerisasi  berlangsung terlalu cepat sehingga lapisan film adhesive menjadi getas. Kondisi ini mengakibatkan foil tidak terikat dengan kuat. Sehingga ketika dilakukan pengujian ketahanan foil terhadap gosokan dan pencucian,  foil  cenderung  terlepas.  Peristiwa  ini  mengakibatkan hasil pencapan yang  tidak  baik  yaitu   terputusnya  motif  foil.

Hal lain yang terjadi adalah kenampakan sifat fisik kain yang lebih kaku sebagai akibat dari adanya foil yang menempel pada kain dan digunakannya adhesive  dengan bahan dasar akrilat.

1.5 Metodologi Percobaan

Metodologi percobaan yang dilakukan untuk mendapatkan data adalah melakukan percobaan dalam skala laboratorium.

Percobaan tahap pertama adalah melakukan pencapan adhesive (binder dj 22) dengan  metoda  kasa  datar  pada   kain poliester yang  telah  dicap  dengan    zat  warna dispersi. Lalu kain dikeringkan pada suhu 1000C selama 60 detik. Kemudian  dilakukan  pemanasawetan  dengan variasi suhu 1200C, 1400C,  1600C, 1800C dan 2000C, masing-masing selama 60 detik. Selanjutnya              dilakukan  pencapan foil pada suhu 1500C selama 60 detik dengan tekanan       150 g/cm2.

Untuk mengevaluasi hasil percobaan, maka dilakukan pengujian sebagai berikut :

1. Pengujian ketahanan foil terhadap gosokan

2. Pengujian ketahanan foil terhadap pencucian

3. Pengujian kekakuan kain

Data  hasil  percobaan  selanjutnya  diolah  dengan  metoda  statistika  uji        F- test  dan  T- test  dan  dianalisa.  Kesimpulan  diambil  dari  hasil  pengolahan data.

1.6 Lokasi Percobaan

Percobaan  dilakukan  di PT  Naintex  yaitu  di  Laboratorium  Proofing dan  di  Sekolah  Tinggi  Teknologi  Tekstil  yaitu  di  Laboratorium  Pencapan, Laboratorium   Kimia  Umum,  Laboratorium  Evaluasi  Kimia  dan  Laboratorium Evaluasi  Fisika.

1.7 Diagram Alir Percobaan

Diagram  alir  percobaan  disajikan  pada  gambar  II.1.1  di  halaman 64.






Pengeringan Pendahuluan :


Suhu : 100 0C, Waktu : 60 detik








Kain Poliester Dicap dengan


Zat Warna Dispersi








Pencapan Pasta Adhesive 


Binder DJ 22 : 60 g/Kg


Foamprint CF : 40 g/Kg











Pencapan Alih Foil :


Suhu : 150 0C, Waktu : 60 detik


Tekanan : 150 g/cm2











Pemanasawetan dengan Variasi Suhu :


120 0C, 140 0C, 160 0C, 180 0C dan 200 0C 


selama 60 detik








Pengujian :


Uji Ketahanan Foil terhadap Gosokan


Uji Ketahanan  Foil terhadap Pencucian


Uji Kekakuan Kain 





Gambar II.1.1. DIAGRAM ALIR PERCOBAAN
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